BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai praktik-praktik
penentuan harga pokok produksi industri kecil dan menengah di provinsi DI
Yogykarta, dimana 21 industri kecil dan menengah berpartisipasi dalam penelitian
ini, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengklasifikasian biaya bahan penolong sebagai biaya overhead pabrik
(BOP) berdasarkan teori akuntansi biaya telah dilakukan oleh sebagian
besar perusahaan (79,19%), namun terdapat sebagian kecil perusahaan yang
belum melakukan klasifikasi tersebut. Berdasarkan kategori perusahaan
kecil, 50% perusahaan telah mengklasifikasikan biaya bahan penolong
sebagai BOP, 50% perusahaan selanjutnya tidak mengklasifikasikan biaya
bahan penolong sebagai BOP. Berdasarkan kategori perusahaan menengah,
sebagian besar perusahaan (83,33%) telah mengklasifikasikan biaya bahan
penolong sebagai BOP. Sebagian besar perusahaan (52,38%) tidak
mengklasifikasikan biaya tenaga kerja tidak langsung sebagai biaya
overhead pabrik. Berdasarkan kategori perusahaan kecil, seluruh
perusahaan tidak sesuai dengan teori akuntansi biaya. Perusahaan tidak
mengklasifikasikan biaya tenaga kerja tidak langsung sebagai BOP.
Berdasarkan kategori perusahaan menengah, sebagian besar perusahaan

(73,33%) tidak mengklasifikasikan biaya tenaga kerja tidak langsung
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sebagai BOP. Sebagian besar perusahaan tidak mengklasifikasikan biaya
depresiasi gedung pabrik sebagai BOP. Berdasarkan kategori perusahaan
kecil, sebagian besar perusahaan (83,33%) tidak mengklasifikasikan biaya
depresiasi gedung pabrik sebagai BOP. Berdasarkan kategori perusahaan
menengah, sebagian besar perusahaan (93,33%) tidak mengklasifikasikan
biaya depresiasi gedung pabrik sebagai BOP. Hasil tersebut menunjukkan
praktik yang dilakukan oleh sebagian besar industri tersebut belum sesuai
dengan teori akuntansi biaya.

. Seluruh perusahaan kecil menggunakan metode tarif tradisional dalam
mengestimasi BOP. Dasar pembebanan yang paling banyak digunakan
adalah unit yang diproduksi dan jam mesin (30%), jam kerja langsung
(20%), persentase terhadap biaya bahan baku (10%), dan persentase dari
harga jual 10%. Sebagian besar perusahaan menengah (93,33%)
menggunakan metode tarif tradisional dalam mengestimasi BOP,
sedangkan 1 perusahaan (6,67%) menggunakan metode tarif per aktivitas.
Dasar pembebanan yang paling banyak digunakan adalah unit yang
diproduksi (45%), persentase dari harga jual (20%), jam mesin (15%),
persentase terhadap biaya tenaga kerja langsung (10%), jamkerja langsung
dan aktivitas (5%).

. Praktik penentuan harga pokok produksi yang dilakukan oleh perusahaan
belum sesuai dengan teori akuntansi biaya. Hal tersebut diketahui
berdasarkan pengklasifikasian dan pembebanan yang belum sesuai dengan

teori akuntansi biaya, baik perusahaan kecil maupun menengah.
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi Asosiasi Industri Kecil dan Menengah

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan bagi para pelaku industri
kecil dan menengah di DI Yogyakarta untuk dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai praktik akuntansi biaya melalui pelatihan maupun pembinaan dari

instansi terkait dan lembaga-lembaga lain.

5.2.2 Bagi Pemerintah
Diharapkan dapat menjadi masukan terhadap program-program pemerintah
yang akan dilakukan dalam proses pendampingan dan pemberdayaan mengenai

praktik penentuan biaya produksi usaha kecil, dan mengengah di DI Yogyakarta.

5.2.3 Bagi Kalangan Akademisi

Diharapkan bagi kalangan akademisi untuk dapat meningkatkan perannya
dalam meningkatkan kemampuan manajemen industri kecil dan menengah
mengenai praktik penentuan biaya produksi melalui program-program yang dapat

mewujudkan tujuan tersebut.
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